JUKNIS
BADAN PERCEPATAN REVITALISASI IKASA (BPRI)

SMAIT AL IRSYAD AL ISLAMIYAH PURWOKERTO

BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Pendahuluan

Perubahan lingkungan pendidikan dan organisasi saat ini menuntut adanya wadah yang
mampu menampung potensi, minat, serta gagasan anggotanya secara lebih terarah. Tanpa adanya
organisasi yang jelas dan aktif, banyak ide maupun kemampuan individu yang akhirnya tidak
berkembang secara maksimal. Hal ini menjadi salah satu alasan penting perlunya sebuah wadah yang

dapat menghubungkan potensi tersebut dalam satu gerakan bersama.

IKASA hadir sebagai bentuk inisiatif untuk menjawab kebutuhan tersebut. Organisasi ini
dibentuk bukan hanya sebagai tempat berkumpul, tetapi juga sebagai ruang untuk saling belajar,
berbagi pengalaman, dan mengembangkan diri. Melalui IKASA, diharapkan setiap anggota memiliki
kesempatan yang sama untuk tumbuh, baik dalam hal kepemimpinan, kerja sama, maupun tanggung

jawab dalam menjalankan kegiatan.

Badan Percepatan Revitalisasi IKASA (BPRI IKASA) merupakan tim kerja transisi yang
dibentuk sebagai upaya strategis untuk menghidupkan kembali Ikatan Alumni Sekolah (IKASA) agar
kembali aktif, terarah, dan memberikan manfaat nyata bagi alumni, siswa, serta sekolah. Kehadiran
IKASA sebagai wadah alumni memiliki potensi besar dalam membangun jejaring, memperkuat
solidaritas, serta membuka ruang kontribusi yang lebih luas, namun dalam perjalanannya belum

terkelola secara optimal.

Oleh karena itu, diperlukan sebuah badan khusus yang mampu menjadi motor penggerak awal
dalam proses revitalisasi, mulai dari tahap analisis, perumusan, hingga implementasi pembentukan
IKASA secara resmi. BPRI IKASA hadir bukan hanya sebagai pelaksana teknis, tetapi sebagai
pengarah awal yang memastikan bahwa IKASA dapat dibangun kembali secara lebih sistematis,

terstruktur, dan berkelanjutan.



1.2 Tujuan Pembentukan

Pembentukan BPRI IKASA bertujuan untuk menghadirkan kembali IKASA sebagai
organisasi alumni yang aktif dan fungsional. Secara lebih luas, badan ini dibentuk untuk
mengkonsolidasikan kembali potensi alumni, membangun sistem data yang terintegrasi, serta

menyusun ulang arah dan struktur organisasi IKASA agar lebih relevan dengan kebutuhan saat ini.

Selain itu, BPRI IKASA diharapkan mampu menjadi jembatan komunikasi antara alumni,
siswa, dan pihak sekolah, sehingga tercipta hubungan yang lebih kuat dan saling mendukung. Lebih
dari itu, badan ini juga bertujuan memastikan bahwa proses pembentukan IKASA tidak hanya bersifat

formalitas, tetapi benar-benar menghasilkan organisasi yang hidup dan berkelanjutan.

BAB II
SIFAT DAN KEDUDUKAN
2.1 Sifat dan Kedudukan

BPRI IKASA bersifat sementara dan dibentuk khusus sebagai badan transisi dalam proses
revitalisasi IKASA. Badan ini tidak menggantikan pengurus IKASA definitif, melainkan berfungsi
sebagai penggerak awal yang bertugas menyiapkan seluruh aspek fundamental organisasi hingga

IKASA dapat berdiri secara resmi.

Kedudukan BPRI IKASA berada dalam masa peralihan, yaitu dari kondisi IKASA yang belum
aktif menuju terbentuknya IKASA yang baru dan berjalan secara efektif. Dengan demikian, badan ini

memiliki peran strategis sebagai fondasi awal dalam pembangunan kembali organisasi alumni.

BAB III
SATUAN KERJA

3.1 Satuan Kerja

BPRI IKASA memiliki fungsi utama sebagai penggerak revitalisasi organisasi alumni yang
mencakup berbagai aspek penting dalam pembentukan IKASA. Badan ini tidak hanya berperan
sebagai pelaksana teknis, tetapi juga sebagai perancang awal sistem organisasi yang akan digunakan
dalam IKASA ke depan. Dalam pelaksanaan tugasnya, BPRI IKASA disusun dalam beberapa satuan

kerja yang saling terhubung dan memiliki fungsi masing-masing.



1. Satuan Analisis Strategis bertugas membaca kondisi IKASA sebelumnya, mengidentifikasi
permasalahan yang menyebabkan ketidakaktifan organisasi, serta memetakan kebutuhan alumni,
siswa, dan sekolah sebagai dasar perencanaan.

2. Satuan Perumusan dan Tata Kelola berfokus pada penyusunan dasar organisasi yang meliputi
AD/ART, struktur organisasi, visi, misi, serta sistem tata kelola IKASA yang lebih terarah dan
berkelanjutan.

3. Satuan Data dan Jejaring Alumni memiliki peran dalam mengumpulkan, mengelola, dan
memvalidasi data alumni dari berbagai angkatan, serta membangun konektivitas antar alumni
agar tercipta jaringan yang solid dan terintegrasi.

4.  Satuan Transisi dan Implementasi berperan penting dalam memastikan seluruh proses tidak
berhenti pada tahap perencanaan, tetapi berlanjut hingga pembentukan IKASA secara resmi,
pelaksanaan musyawarah alumni, pelantikan pengurus, serta pendampingan awal agar organisasi

dapat berjalan dengan stabil.

BAB IV
STRUKTUR DAN SATUAN KERJA
4.1 Struktur dan satuan kerja

Untuk memastikan efektivitas kerja, BPRI IKASA disusun dalam struktur yang sederhana
namun terarah. Struktur inti terdiri dari ketua, wakil ketua, sekretaris, dan bendahara sebagai
pengendali utama jalannya badan ini. Di bawahnya terdapat beberapa satuan kerja yang terdiri dari
satuan analisis strategis, satuan perumusan dan tata Kelola, satuan data dan jejaring alumni dan satuan

transisi dan implementasi.

BAB YV
MEKANISME KERJA
5.1 Mekanisme Kerja

BPRI IKASA bekerja melalui tahapan yang sistematis dan berkesinambungan. Tahap awal
dimulai dengan pengumpulan data dan penjaringan aspirasi dari alumni, siswa, dan guru. Hasil dari

tahap ini menjadi dasar dalam penyusunan konsep organisasi dan perumusan struktur IKASA.



Selanjutnya dilakukan proses konsolidasi alumni lintas angkatan untuk membangun kesadaran
kolektif serta memperkuat dukungan terhadap pembentukan IKASA. Setelah itu, dilakukan

penyusunan dokumen organisasi yang meliputi AD/ART, struktur, dan arah program kerja.

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan musyawarah alumni untuk pembentukan IKASA secara
resmi, termasuk pemilihan pengurus definitif. Setelah IKASA terbentuk, BPRI IKASA tetap berperan
dalam masa transisi untuk memastikan organisasi dapat berjalan dengan baik sebelum akhirnya

menyerahkan sepenuhnya kepada pengurus yang baru.

BAB VI
MASA TUGAS
6.1 Masa Tugas

BPRI IKASA bersifat sementara dengan masa tugas yang disesuaikan dengan kebutuhan
proses revitalisasi, umumnya berkisar antara tiga hingga enam bulan. Masa tugas dapat diperpanjang

apabila proses pembentukan IKASA masih membutuhkan pendampingan lebih lanjut.

Badan ini dinyatakan selesai setelah IKASA resmi terbentuk, pengurus dilantik, serta
organisasi telah berjalan pada tahap awal secara stabil. Setelah itu, seluruh tanggung jawab akan

diserahkan kepada pengurus IKASA melalui mekanisme serah terima resmi.

BAB VII
APLIKASI YANG DIHARAPKAN
7.1 Aplikasi yang Diharapkan

Melalui keberadaan BPRI IKASA, diharapkan lahir sebuah sistem organisasi alumni yang lebih
kuat, terstruktur, dan berkelanjutan. Output utama dari proses ini adalah terbentuknya IKASA secara

resmi beserta struktur organisasi definitif yang jelas.

Selain itu, diharapkan juga tersusunnya AD/ART IKASA, terbentuknya database alumni yang
terintegrasi, serta lahirnya program kerja awal yang dapat dijalankan secara nyata. Lebih dari itu, BPRI

IKASA juga diharapkan mampu membangun jaringan alumni yang aktif dan solid di berbagai angkatan.



BAB VIII
PENUTUP
8.1 Penutup

BPRI IKASA merupakan langkah awal yang sangat penting dalam upaya membangun kembali
IKASA sebagai organisasi alumni yang aktif, solid, dan berkelanjutan. Kehadirannya diharapkan
mampu menjadi titik awal kebangkitan kembali ikatan alumni yang lebih kuat dan terstruktur, sehingga

dapat memberikan manfaat nyata bagi seluruh alumni, siswa, dan sekolah.

Lebih dari sekadar badan transisi, BPRI IKASA adalah wujud komitmen bersama untuk
membangun kembali kebersamaan, memperkuat jaringan, serta menciptakan ruang kontribusi yang
lebih luas bagi seluruh keluarga besar IKASA. Dengan kerja yang terarah, sistematis, dan kolaboratif,
diharapkan IKASA dapat kembali menjadi organisasi yang hidup, relevan, dan berdampak positif di

masa mendatang.
8.2 Pesan

Keberhasilan revitalisasi IKASA tidak ditentukan oleh satu atau dua orang, melainkan oleh
semangat kebersamaan, kepedulian, dan komitmen seluruh keluarga besar sekolah. Oleh karena itu,
kami mengajak seluruh alumni, siswa, guru, dan pihak terkait untuk bersama-sama mengambil bagian

dalam proses ini sebagai bentuk kontribusi nyata bagi almamater.

Melalui Badan Percepatan Revitalisasi IKASA (BPRI IKASA), diharapkan dapat terbangun
fondasi yang kuat bagi lahirnya IKASA yang lebih aktif, terstruktur, dan berkelanjutan. Dengan kerja
sama, partisipasi, dan dukungan dari berbagai pihak, revitalisasi IKASA bukan hanya menjadi sebuah
rencana, melainkan sebuah gerakan bersama untuk menciptakan organisasi alumni yang mampu

memberikan manfaat dan dampak positif bagi generasi sekarang maupun yang akan datang.

Mari bergerak bersama, menghubungkan kembali silaturahmi, memperkuat jejaring, dan membangun

masa depan IKASA yang lebih baik.



